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2.1 Gap Reserch Table 

No Judul Penelitian 
Penulis & 

Tahun 

Metode Penelitian 
Fokus 

Penelitian 

Temuan 

Utama 

Keterbatasan 

Penelitian 

Gap dengan Penelitian 

Ini 

 

 

 

 

1 

 

 

 

PENILAIAN KONDISI 

BANGUNAN GEDUNG 

PASCA GEMPA 

 

 

 

Reno Pratiwi 

(2020)* 

Deskriptif 

kuantitatif: Survei 

kondisi bangunan 

dengan 

menggunakan 

AHP dan 

perhitungan Indeks 

Kondisi 

 

 

Evaluasi kondisi 

gedung (fasilitas 

pendidikan) 

pasca gempa di 

Sumatera Barat 

 

 

Indeks kondisi 

gedung 

mencapai 84% 

(kategori rusak 

sedang) 

 

Fokus murni pada 

aspek teknis 

bangunan; tidak 

mengkaji persepsi 

atau partisipasi 

masyarakat 

Penelitian ini 

mengintegrasikan 

evaluasi kelayakan hunian 

(secara teknis) dengan 

analisis kesadaran serta 

sikap masyarakat 

terhadap pemeliharaan 

rumah bantuan 

pascagempa 

 

 

 

2 

ANALISIS 

KERUSAKAN DAN 

UPAYA PENCEGAHAN 

PADA BANGUNAN 

 

 

Bayu Dwi 

Wismantoro et 

Analisis kualitatif: 

Observasi visual, 

evaluasi kerusakan 

komponen 

Evaluasi 

kerusakan pada 

bangunan 

bersejarah di 

Tipikal 

kerusakan 

ditemukan: 

retak, lapuk, 

Terbatas pada 

bangunan bersejarah, 

tanpa mengaitkan 

aspek pemeliharaan 

Penelitian ini berfokus 

pada rumah bantuan 

pascagempa, 

menggabungkan evaluasi 

 

 



 

 

113 

 

BERSEJARAH DI 

YOGYAKARTA 

al. (2015)* (struktur, atap, 

dinding) dan 

diskusi kualitatif 

Yogyakarta dan 

upaya 

pencegahannya 

dan kelemahan 

pada elemen 

atap 

jangka panjang dan 

partisipasi penghuni 

kondisi teknis dan respons 

serta kesadaran penghuni 

(aspek sosial) 

 

 

 

3 

 

ANALISA 

KELAYAKAN RUMAH 

SEDERHANA DI 

YOGYAKARTA 

 

Dwi Kurniati & 

Eka Faisal 

Nurhidayatullah 

(2020)* 

Deskriptif 

kualitatif: 

Observasi 

lapangan, adaptasi 

formulir dari 

FEMA, penilaian 

skala 1–100% 

Evaluasi 

kelayakan 

struktural rumah 

subsidi yang 

ditujukan untuk 

masyarakat 

Rumah subsidi 

mendapatkan 

skor kelayakan 

71% dan 

direkomendasi 

kan secara 

teknis 

Hanya mengevaluasi 

aspek teknis 

(struktur) tanpa 

menggali persepsi 

atau kesiapan pemilik 

dalam melakukan 

perawatan 

Penelitian ini menyasar 

aspek teknis (kelayakan 

hunian) sekaligus 

mengintegrasikan 

penilaian kesadaran dan 

partisipasi masyarakat 

dalam pemeliharaan 
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No Judul Penelitian 
Penulis & 

Tahun 

Metode Penelitian 
Fokus 

Penelitian 

Temuan 

Utama 

Keterbatasan 

Penelitian 

Gap dengan Penelitian 

Ini 

    berpenghasilan 

rendah 

  rumah bantuan 

pascagempa 

 

 

 

 

4 

 

EVALUASI KRITERIA 

KERUSAKAN 

BANGUNAN RUMAH 

TINGGAL 

SEDERHANA AKIBAT 

GEMPA BUMI 

 

 

 

Evy 

Kusumaningrum 

(2017)* 

Metode gabungan: 

Survei, 

wawancara, 

analisis data 

kuantitatif untuk 

evaluasi kriteria 

kerusakan 

berdasarkan 

standar BPBD 

 

Evaluasi kriteria 

kerusakan 

bangunan rumah 

tinggal 

pascagempa dan 

pengetahuan 

BPBD 

Diperoleh 

klasifikasi 

kerusakan 

(ringan, 

sedang, berat) 

serta 

persentase 

pengetahuan 

BPBD 

 

Fokus pada evaluasi 

kerusakan dan 

pengetahuan aparat, 

tidak mengkaji 

persepsi penghuni 

secara mendalam 

Penelitian ini 

mengembangkan evaluasi 

teknis ini dengan 

menambahkan analisis 

terhadap kesadaran serta 

perilaku pemeliharaan 

oleh masyarakat penerima 

rumah bantuan 
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No Judul Penelitian 
Penulis & 

Tahun 

Metode Penelitian 
Fokus 

Penelitian 

Temuan 

Utama 

Keterbatasan 

Penelitian 

Gap dengan Penelitian 

Ini 

 

 

 

 

5 

 

 

KAJIAN MANAJEM 

PEMELIHARAAN 

GEDUNG 

UNIVERSITAS 

PAHLAWAN 

 

 

 

Hanantatur 

Adeswastoto & 

Muhammad 

Islah (2016)* 

Deskriptif 

kuantitatif: Survei 

kondisi gedung 

melalui observasi 

lapangan, evaluasi 

kerusakan 

berdasarkan 

klasifikasi (ringan, 

sedang, berat) 

 

Evaluasi 

program 

pemeliharaan 

gedung di 

lingkungan 

universitas dan 

pengelolaan aset 

bangunan 

Ditemukan 

kerusakan 

ringan pada 

struktur (3%), 

sedang di 

bidang 

arsitektur 

(22%), berat 

pada utilitas 

(13%) 

 

 

Terbatas pada 

fasilitas kampus; 

tidak mengaitkan 

persepsi pengguna 

atau masyarakat 

umum 

Penelitian ini difokuskan 

pada rumah bantuan 

pascagempa yang 

merupakan hunian 

masyarakat, dengan 

tambahan analisis 

terhadap kesadaran dan 

partisipasi dalam 

pemeliharaan 

 

6 

Investigasi Faktor- 

Faktor Pengaruh Untuk 

Kemudahan 

Pembangunan Rumah 

 

Setya Winarno 

et al. (2021)* 

Mixed-method: 

Kajian pustaka, 

wawancara, tiga 

kali Focus Group 

Mengidentifikasi 

faktor teknis dan 

non-teknis yang 

mempengaruhi 

Faktor yang 

berpengaruh 

meliputi 

ketersediaan 

Lebih 

menitikberatkan pada 

kemudahan 

pembangunan 

Penelitian ini fokus pada 

evaluasi kelayakan hunian 

dan kesadaran 

pemeliharaan, bukan 
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No Judul Penelitian 
Penulis & 

Tahun 

Metode Penelitian 
Fokus 

Penelitian 

Temuan 

Utama 

Keterbatasan 

Penelitian 

Gap dengan Penelitian 

Ini 

 Tahan Gempa Bagi 

Masyarakat Bantul 

 Discussion (FGD) 

dengan pemangku 

kepentingan 

kemudahan 

pembangunan 

rumah tahan 

gempa di Bantul 

sumber daya, 

desain 

bangunan, dan 

tingkat 

partisipasi 

masyarakat 

(prasekonstruksi) 

dibandingkan dengan 

pemeliharaan dan 

evaluasi kelayakan 

hunian pascagempa 

pembangunan; sehingga 

menambah dimensi 

pascapembangunan dan 

keberlanjutan 

pemeliharaan 

 

 

 

 

 

7 

 

 

MODEL 

REKONSTRUKSI 

RUMAH PASCA 

GEMPA DI 

YOGYAKARTA DAN 

KLATEN 

 

 

 

 

Titi Handayani 

(2012)* 

Komparatif: Studi 

visual dan 

komparatif 

terhadap 13 model 

rumah 

pascagempa; 

analisis desain, 

struktur, dan 

Mengevaluasi 

model 

rekonstruksi 

rumah 

pascagempa 

(desain, struktur, 

manajemen) 

untuk 

 

Model "rumah 

inti" dengan 

rangka beton 

bertulang 

dianggap 

terbaik dari 

segi kekuatan 

 

 

Fokus pada model 

rekonstruksi pasca 

gempa, bukan pada 

pemeliharaan jangka 

panjang atau 

kesadaran penghuni 

Penelitian ini mengambil 

pendekatan evaluasi 

pascapembangunan 

dengan menitikberatkan 

pada kelayakan hunian 

saat ini dan kesadaran 

masyarakat dalam 

melakukan perawatan 
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manajemen 

pembangunan 

menentukan 

model terbaik 

dan 

fleksibilitas 

serta pemeliharaan, yang 

berbeda dengan fokus 

rekonstruksi model baru 

 

 

 

8 

 

 

Publikasi Evaluasi 

Rumah Bantuan 

Pascagempa di Bantul] 

 

 

(L. Naskah 

Publikasi, tahun 

tidak tertera)* 

 

Metode deskriptif: 

Observasi 

lapangan dan 

analisis dokumen 

serta wawancara 

 

Evaluasi mutu 

dan kelayakan 

rumah bantuan 

pascagempa 

secara teknis 

Hasil 

menunjukkan 

adanya 

perbaikan yang 

diperlukan di 

beberapa 

komponen 

struktural 

Fokusnya murni pada 

aspek teknis dan 

tidak mengkaji aspek 

perilaku atau 

kesadaran pemilik 

dalam melakukan 

pemeliharaan 

Penelitian ini 

mengintegrasikan 

evaluasi teknis dengan 

analisis kesadaran 

masyarakat, mengisi 

kekosongan dari 

penelitian yang hanya 

menyentuh aspek fisik 
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No Judul Penelitian 
Penulis & 

Tahun 

Metode Penelitian 
Fokus 

Penelitian 

Temuan 

Utama 

Keterbatasan 

Penelitian 

Gap dengan Penelitian 

Ini 

 

 

 

 

9 

 

 

Studi Kerentanan 

Bangunan Akibat 

Gempa: Studi Kasus 

Perumahan di Bantul 

 

 

 

Adi Setiabudi 

Bawono 

(2016)* 

Kuantitatif: 

Perhitungan 

fragility curve 

menggunakan 

FAHP dan data 

lapangan; survei 

pada kerusakan 

bangunan 

 

Evaluasi 

kerentanan 

bangunan 

perumahan di 

Bantul dengan 

pendekatan 

fragility curve 

Rumah tinggal 

di Bantul 

cenderung 

memiliki 

kerentanan 

tinggi yang 

mengindikasik 

an perlunya 

perbaikan 

Hanya menekankan 

pada aspek 

kerentanan teknis, 

tanpa mengkaji 

faktor pemeliharaan 

dan partisipasi 

masyarakat 

pascagempa 

Penelitian ini memperluas 

evaluasi dari segi 

kerusakan teknis menjadi 

penilaian kelayakan 

hunian dan mengkaji 

tingkat kesadaran serta 

partisipasi masyarakat 

dalam pemeliharaan 
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10 

 

 

 

SISTEM MANAJEMEN 

PEMELIHARAAN 

BANGUNAN PASCA 

GEMPA DAN 

TSUNAMI ACEH 

 

 

 

 

 

Astiah Amir & 

Zakia (2015)* 

 

Deskriptif 

kualitatif: Analisis 

kondisi bangunan 

melalui observasi 

dan pengukuran, 

dilengkapi studi 

literatur terkait 

standar teknis (PP, 

pedoman 

pemerintah) 

 

 

 

Evaluasi sistem 

pemeliharaan 

dan pengelolaan 

bangunan pasca 

gempa dan 

tsunami di Aceh 

 

Ditemukan 

rendahnya rasa 

kepemilikan 

(ownership) 

dan kesulitan 

dalam 

melakukan 

perbaikan serta 

perawatan 

bangunan 

 

Lokasi berbeda 

(Aceh) dan fokusnya 

pada sistem 

pengelolaan, bukan 

pada evaluasi 

kelayakan hunian dan 

kesadaran 

masyarakat secara 

spesifik 

Penelitian ini 

mengadaptasi evaluasi 

sistem pemeliharaan 

namun diarahkan pada 

konteks rumah bantuan 

pascagempa di Bantul 

dengan penekanan khusus 

pada integrasi antara 

penilaian teknis 

(kelayakan hunian) dan 

analisis kesadaran serta 

partisipasi masyarakat 

 

 

 


